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RINGKASAN 

 

DINA AYU NINGTYAS. 105040203111012. Seleksi Sifat Ketahanan 

Tanaman Cabai Besar (Capsicum annuum L.) Pada Populasi F2 Terhadap 

Penyakit Layu Bakteri (Ralstonia solanacearum). Di bawah bimbingan Ir. 

Respatijarti, MS. sebagai Pembimbing Utama dan Prof. Dr. Ir. Nur Basuki 

sebagai Pembimbing Pendamping. 

Cabai besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura penting karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi di Indonesia. 

Hasil cabai besar di Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan dengan 

potensi hasilnya. Salah satu penyebab tidak tercapainya potensi hasil cabai adalah 

hama dan penyakit. Layu bakteri (Ralstonia solanacearum) merupakan penyakit 

yang dominan menyerang pertanaman cabai. Upaya pengendalian secara preventif 

dapat dilakukan dengan menggunakan varietas tahan. Pembentukan varietas cabai 

tahan Ralstonia solanacearum memerlukan program pemuliaan tanaman yang 

antara lain dengan pengujian ketahanan beberapa genotip cabai hasil persilangan 

dan dilanjutkan dengan seleksi. Yulianah dan Kendarini (2011) telah melakukan 

persilangan tanaman cabai tahan layu bakteri dengan cabai potensi hasil tinggi 

dan menghasilkan generasi F1 dengan keberagaman respon ketahanan terhadap 

penyakit layu bakteri mulai dari tahan, agak tahan dan agak rentan. Pengujian sifat 

ketahanan tanaman pada populasi F2 dilakukan secara alami dengan 

memanfaatkan waktu tanam pada musim penghujan dan lahan pertanaman yang 

sebelumnya juga digunakan untuk budidaya cabai besar sehingga tanpa 

penambahan inokulasi penyakit. Informasi ini sebagai dasar dalam pelaksanaan 

program ketahanan lebih lanjut untuk menghasilkan varietas cabai besar yang 

memiliki ketahanan terhadap penyakit layu bakteri dan potensi hasil tinggi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari sifat ketahanan tanaman 

cabai besar populasi F2 terhadap penyakit layu bakteri dan menyeleksi individu 

tanaman cabai besar populasi F2 dengan sifat tahan terhadap penyakit layu bakteri 

dan potensi hasil tinggi. Hipotesis penelitian adalah diduga terdapat perbedaan 

respon ketahanan pada masing-masing individu tanaman cabai besar populasi F2 

terhadap penyaki layu bakteri dan terdapat individu yang terseleksi berdasarkan 

sifat ketahanan terhadap penyakit layu bakteri dan potensi hasil tinggi. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Patok, Pujon-Malang dengan ketinggian 

1100 m dpl dan suhu rata-rata 24°C. Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Juni 

2014. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tiga populasi F2 yakni PBC 

473 x Randu, 02094 x Randu, Jatilaba x Randu dan empat genotip parental yakni 

Jatilaba, PBC 473, Randu dan 02094. Penelitian disusun dengan menggunakan 

sistem tanam tunggal (single plant). Semua generasi F2 hasil kombinasi 

persilangan dan tetua dalam satu populasi di pertanaman yang sama. Dalam 

penelitian ini terdapat tiga blok dimana pada setiap blok ditanam tiga populasi F2 

dan empat populasi tetua secara acak. Karakter pengamatan meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, saat muncul serangan penyakit layu bakteri, indeks 

penyakit layu bakteri, jumlah buah per tanaman, dan bobot buah per tanaman. 

Analisis data dilakukan dengan pendugaan ragam lingkungan, fenotip, genetik, 

heritabilitas dan KGH. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 02094 x Randu merupakan populasi F2 

dengan kenampakan gejala serangan penyakit tercepat dan intensitas tanaman 

terserang tertinggi bila dibandingkan dengan populasi F2 lainnya. Kriteria 

ketahanan tanaman berdasarkan indeks penyakit layu bakteri pada setiap tanaman 

populasi F2 memiliki rentang tahan-rentan. Nilai duga heritabilitas berdasarkan 

indeks penyakit pada tiga populasi F2 diperoleh nilai heritabilitas rendah. 

Rendahnya nilai heritabilitas selain disebabkan faktor ragam genetik ketahanan 

yang telah seragam, karakter ketahanan juga berkaitan terhadap konsep segitiga 

penyakit dimana penyakit merupakan hasil interaksi antara tanaman inang, 

patogen dan lingkungan. Walaupun tanaman memiliki gen tahan dari tetua, 

kondisi lingkungan yang mendukung bagi perkembangan patogen, tetapi jika 

patogen yang ditemukan merupakan koloni non-virulen maka intensitas serangan 

penyakit ke tanaman menjadi tidak sempurna sehingga karakter ketahanan tidak 

terlihat secara pasti seperti yang terjadi dalam penelitian ini. 

Analisa heritabilitas dan KGH karakter potensi hasil pada tiga populasi F2 

adalah tinggi. Oleh karena itu seleksi individu dilakukan pada individu dengan 

nilai karakter potensi hasil lebih tinggi dari nilai rata-rata tiap populasi. Individu 

yang terpilih sebanyak 10% dari tiap populasi F2. 
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SUMMARY 

 

DINA AYU NINGTYAS. 105040203111012. Selection The Resistance 

Character of Chilli (Capsicum annuum L.) F2 Population Against Bacterial 

Wilt Disease (Ralstonia solanacearum). Under The Guidance by Ir. 

Respatijarti, MS. as a Main Supervisor and Prof. Dr. Ir. Nur Basuki as a 

Secondary Supervisor. 

Chilli (Capsicum annuum L.) is one of important horticultural commodities 

are widely cultivated because have a high economic value in Indonesian. Yield of 

chilli in Indonesia are still very low if compared to the potential yield. One of the 

causes of unachieved potential yield of chilli are pest and disease. Bacterial wilt 

(Ralstonia solanacearum) is a dominant disease that attacks the chilli crop. 

Preventive control efforts can be done by using resistance varieties. Forming of 

chilli varieties resistance Ralstonia solanacearum requires plant breeding 

programs that include resistance testing for some chilli genotypes from crosses 

and followed by selection. Yulianah and Kendarini (2011) has conducted an 

interbreed between resistance bacterial wilt's chilli with high yield's chilli and 

produce the F1 generation with the diversity of resistance responses against 

bacterial wilt disease from resistance, moderately resistance and moderately 

susceptible. Testing character of plant resistance in F2 populations naturally done 

by utilizing the time of planting in the rainy season and cropping land previously 

also used for cultivation of chilli in other hand without the addition of disease 

inoculation. This information as a basis for further implementation of the security 

program to produce varieties of chilli that has a bacterial wilt disease resistance 

and high yield. 

The purpose of this research are to study the resistance character of chilli F2 

populations against bacterial wilt disease and selects individual of chilli F2 

populations by resistance character to bacterial wilt disease and high potential 

yield. The hypothesis are supposedly there is a difference in the resistance 

response of each individual chilli F2 populations against bacterial wilt disease and 

there is a individual have selected based on resistance character and high potential 

yield character. 

The research was conducted in Patok village, Pujon-Malang with an altitude 

of 1100 m above sea level and an average temperature of 24°C. The research was 

conducted from January-June 2014. The materials that used are three F2 

populations which are PBC 473 x Randu, 02094 x Randu, Jatilaba x Randu and 

four parental genotypes which are Jatilaba, PBC 473, Randu and 02094. The 

research arranged by single plant system. Planting all of the individual F2 

populations from crossing combination and parental within same area. This 

research have three block where each block planted by three F2 populations and 

four parental populations are arranged randomly. Observation characters include 

plant height, number of leaves, moment of bacterial wilt disease appears, bacterial 
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wilt disease’s index, number of fruits per plant and weight of fruits per plant. Data 

analysis used by estimation of environment variance, phenotype variance, genetic 

variance, heritability and genetic advancement. 

Result of research indicate that 02094 x Randu is the F2 population with the 

fastest showing of disease’s symptom and highest intensity of plant attacked if 

compared with another F2 populations. Plant resistance criteria based on bacterial 

wilt disease's index in each plant of F2 population obtain between resistance-

susceptible. Heritability estimates based on disease’s index of three F2 populations 

obtained low heritability value. Low heritability value besides cause of resistance 

genetic’s factor that already uniform, resistance character also linked to triangle 

disease concept which disease constitute from interaction result between host of 

plant, disease and environment. Although plant have resistance gene from 

parental, environment condition which support for disease development, but if the 

disease that have found is non-virulence colony then the intensity of disease 

attacks become incomplete so the resistance character unseen by right like as the 

result of this research. 

Analysis of heritability and genetic advancement potential yield character of 

three F2 populations are high. Therefore individual selection be done to individual 

with potential yield character’s value higher than value in each population. 

Individual selected at the rate of 10 % in each F2 population. 
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